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Abstrak 

Pembudidayaan bibit tanaman di Madrasah Aliyah Negeri Model Sorong yang dilakukan 

sekelompok organisasi pelajar pecinta alam, mereka masih menerapkan cara penyiraman bibit 

yang manual, hal ini membutuhkan tenaga dan waktu yang lebih banyak. Sehingga kurangnya 

waktu yang dimiliki masing-masing anggota untuk menyiram secara rutin dan di waktu sore hari. 

Maka dari itu bibit menjadi terhambat dan bahkan tidak berhasil tumbuh dengan baik. Sehingga 

di buatlah sistem penyiram bibit tanaman otomatis dengan mengontrol kelembaban tanah jika 

saat tanah kering pompa air akan hidup dan menyiram bibit tanaman sampai kelembaban tanah 

basah maka pompa air akan berhenti mengalir. 

 

Kata Kunci: Sistem penyiram bibit tanaman otomatis, Pengontrol kelembaban tanah. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

istem penyiraman tanaman umumnya masih dikerjakan secara manual, hal ini membutuhkan 

tenaga dan waktu yang lebih banyak. Masalah yang mengkhawatirkan mengenai penyiraman 

tanaman secara manual ini dialami juga oleh Organisasi Pelajar Pecinta Alam (PAPALA) di 

Madrasah Aliyah Negeri Kota Sorong yang memiliki program pembudidayaan bibit cabai, 

kurangnya waktu yang dimiliki masing-masing anggota untuk menyiram secara rutin bibit cabai 

membuat perkembangan bibit menjadi terhambat dan bahkan tidak berhasil tumbuh. Bukan hanya 

penyiraman yang tidak rutin namun kurangnya pengontrolan pada tanah juga menjadi salah satu 

alasan pembibitan tidak berhasil. Penanaman bibit memang membutuhkan perhatian khusus 

karena pada fase awal pertumbuhan bibit perlu dilakukan penyiraman secara rutin bila tanah 

terlihat kering, terutama pada musim kemarau dan pada saat musim hujan penyiraman disesuaikan 

dengan kondisi tanahnya. Dengan adanya penyiraman secara rutin inilah dapat menjaga 

kelembaban tanah. 

Penelitian tentang sistem kontrol penyiraman tanaman sudah pernah dilakukan oleh 

Prayitno (2017), penelitian dilakukan pada tanaman  hidroponik dengan menggunakan blynk 

Arduino. Pada penelitian ini dirancang sistem yang dapat mengontrol kondisi lingkungan tanaman 

hidroponik dengan menggunakan Ethernet shield untuk pengiriman data melalui internet, 

kemudian dengan aplikasi khusus android penyiraman tanaman hidroponik ini dapat dipantau dan 

dikendalikan dari jarak jauh.   

Berdasarkan pemikiran di atas, maka diangkatlah pemikiran tersebut dalam penelitian 

yang berjudul: Rancang Bangun Sistem Penyiram Bibit Tanaman Cabai Otomatis Berbasis 

Arduino Atmega328 Pada Persemaian PAPALA MAN Kota Sorong. Pada penelitian ini alat yang 

dibuat akan mendeteksi kelembapan tanah dan kemudian akan otomatis menyiram air pada bibit 

cabai sesuai dengan kebutuhan. 
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2. METODE PENELITIAN 

2.1 Blok Diagram  

 
Gambar 1. Blok Diagram 

Pada gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa Sistema ini menggunakan Microconteller 

sebagai perangkat proses dari inputan yang diterima dari Sensor Kelembaban. Hasil proses itu 

akan dieksekusi perangkat ouput yaitu Relay yang akan menghidupkan dan mematikan mesin 

pompa air dan Buzzer yang akan mengeluarkan bunyi sebagai notifikasi. Serta LCD menampilkan 

status kelembaban pada tanah. Semua perangkat tersebut akan dihubungkan seperti pada gambar 

2 Skema Rangkaian. 

 
Gambar 2. Skema Rangkaian 
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2.2 Flow Chart 

 
Gambar 3. Flowchart Sistem 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil ini merupakan bentuk Implementasi yang dilakukan dengan menghubungkan 

semua perangkat dengan mikrokontroller dan juga Power Suplai agar dapat berfungsi dengan baik 

dan juga memasangnya pada sebuah maket berbentuk seperti tempat pembibitan tanaman. 

3.1 Implementasi Rangkaian Sensor Soil Moisture 

 
Gambar 4. Rangkaian Sensor Soil Moisture 

3.2 Rangkaian Liquid Crystal Display (LCD) 

 
Gambar 5. Rangkaian Liquid Crystal Display (LCD) 

3.3 Rangkaian Relay 

 
Gambar 6. Rangkaian Relay 

3.4 Rangkaian Buzzer 
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Gambar 7. Rangkaian Buzzer 

3.5 Bentuk Prototype 

 
Gambar 8. Bentuk Prototype 

3.5 Pengujian 

 Pengujian pada prototype ini dilakukan dengan mensimulasikan proses penyiraman 

bibit tanaman yang telah terpasang sensor soil moisture di pot atau kotakan pembibitan. 

a. Pengujian 1 

Pengujian pertama dilakukan dengan membasahi tanah pada tempat pembibitan dan 

sensor soil moisture mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak 

“kelembaban : 244 Tanah Basah”, buzzer berbunyi dan pompa air tidak menyiram. 

b. Pengujian 2 

Pengujian kedua peneliti melakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan sensor soil 

moisure mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak “Kelembaban : 345 

Tanah Normal” dan pompa air menyala selama 5detik sebanyak 3 kali dengan jeda 3detik, 

setelah itu pompa tidak menyala hingga 5jam. 

c. Pengujian 3 

Pengujian ketiga dilakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan sebelum 5 jam 

sensor soil moisture mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak 

“Kelembaban : 506 Tanah Kering” dan buzzer berbunyi. Maka pompa air menyala selama 

5detik dengan jeda 3detik, hingga LCD mencetak kelembaban normal atau basah setelah 

itu pompa air berhenti secara otomatis. 

d. Pengujian 4 
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Pengujian keempat peneliti melakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan sensor 

soil moisure mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak “Kelembaban : 

398 Tanah Normal” dan pompa air menyala selama 5 detik sebanyak 3 kali dengan jeda 

3 detik, setelah itu pompa tidak menyala hingga 1jam kemudian. 

e. Pengujian 5 

Pengujian kelima peneliti melakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan setelah 

3jam kemudian sensor soil moisture mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd 

mencetak “Kelembaban : 248 Tanah Basah” dan buzzer berbunyi. Maka pompa tidak 

menyala hingga lcd mencetak kelembaban tanah normal atau kering setelah itu pompa air 

menyala secara otomatis. 

f. Pengujian 6 

Pengujian keenam peneliti melakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan sensor 

soil moisure mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak “Kelembaban : 

311 Tanah Normal” dan pompa air menyala selama 5 detik sebanyak 3 kali dengan jeda 

3 detik, setelah itu pompa tidak menyala hingga 3jam. 

g. Pengujian 7 

Pengujian ketiga dilakukan pengamatan pada tempat pembibitan dan sebelum 3 jam 

sensor soil moisture mendeteksi kadar air dalam tanah kemudian lcd mencetak 

“Kelembaban : 496 Tanah Kering” dan buzzer berbunyi. Maka pompa air menyala selama 

5detik dengan jeda 3detik, hingga LCD mencetak kelembaban Normal atau Basah setelah 

itu pompa air berhenti secara otomatis. 
 

 

4. KESIMPULAN 

 

Dalam penelitian pembuatan prototype penyiram tanaman persemaian berbasis arduino 

ATmega328, dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Sensor soil moisture berhasil diintegrasikan dengan mikrokontroler dengan pengkabelan 

pada pin GND – GND, VCC – 5V dan AUOT – A1. Untuk mendeteksi kadar air dalam 

tanah dan sebagai inputan untuk tanah kering, normal atau basah. 

2. Relay berhasil diintegrasikan dengan mikrokontroler dengan pengkabelan pada pin VCC 

– 7, IN – 5V dan GND – GND. Untuk menyiram pada saat tanah kering atau normal dan 

tidak menyiram pada saat tanah basah. 

3. Buzzer berhasil berbunyi saat tanah kering atau basah serta LCD berhasil menampilkan 

keadaan tanah yang dikirim oleh sensor. 
 

 

5. SARAN 

 

Pada penelitian ini terdapat beberapa saran, seperti berikut : 

1. Sebaiknya sensor yang digunakan untuk penelitian selanjutnya menggunakan sensor 

yang mempunyai datasheet lebih lengkap. 

2. Alat yang diciptakan ini masih dalam konsep skala kecil atau prototype dan diharapkan 

dapat dikembangkan ke area yang lebih luas. 

3. Dalam merancang dan membangun alat ini akan kesulitan jika alat ini terkena air. Penulis 

menyarankan agar alat yang telah dibuat dijauhkan dari air agar alat tersebut tidak rusak 

dan tidak mengalami kegagalan. 

4. Alat ini berhasil dan dapat bekerja sesuai dengan fungsinya sebagai penyiram bibit 

tanaman otomatis. Tetapi Tidak terdapat monitoring di penampung air ketika penampung 

air air habis. Sehingga sistemnya dapat di kembangkan untuk penelitianselanjutnya. 
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